BAB V

PENUTUP

A.Kesimpulan

Laboratorium outdoor IPS di Desa Bokoharjo dimanfaatkan sebagai
sumber belgar, untuk kegiatan ilmiah dan meningkatkan kompetens
profesiona calon guru IPS. Sikap mahasiswa pendidikan IPS FIS UNY
terhadap pemanfaatan laboratoium outdoor IPS di Desa Bokoharjo ini
dijabarkan ke dalam 3 komponen, yaitu komponen kognitif, afektif dan konatif.
Secara kesdluruhan sikap mahasiswa pendidikan IPS FIS UNY terhadap
pemanfaatan |aboratorium outdoor IPS di Desa Bokoharjo adalah sangat positif
artinya mahasiswa pendidikan IPS merespon pemanfaatan laboratorium
outdoor IPS dengan penilaian yang sangat baik.

Jika dijabarkan berdasarkan komponen sikap dan komponen objek
sikap maka kategori sikap mahasiswa pendidikan IPS FIS UNY terhadap
pemanfaatan laboratoium outdoor IPS adalah seperti berikut: 1) sebagal
sumber belgjar, dari aspek kognitif 97% sangat postif, dari aspek afektif 72,4%
sangat positif, dari aspek konatif 79% sangat positif; 2) untuk kegiatan ilmiah,
dari aspek kognitif 96% sangat positif, dari aspek afektif 49,5% sangat positif,
dari aspek konatif 84% sangat positif; 3) untuk meningkatkan kompetensi
profesiona calon guru IPS, dari aspek kognitif 97% sangat positif, dari aspek

afektif 99% sangat positif, dari aspek konatif 99% sangat positif.

87



88

B. Keterbatasan Penelitian

1. Hasil perhitungan hanya berlaku untuk populasi (seluruh mahasiswa
pendidikan IPS FIS UNY angkatan 2010 dan 2011 yang sudah
melaksanakan KKL 3) dan tidak dapat digeneralisasikan ke wilayah yang
lebih luas di luar mahasiswa pendidikan IPS FISUNY .

2. Pendlitian ini hanya bersifat mendeskripsikan keadaan yang ada, tidak
bermaksud mencari sebab, akibat, dan solusinya.

C.Saran

1. Bagi Mahasiswa Pendidikan IPS
Sikap yang sangat positif terhadap pemanfaatan laboratorium outdoor 1PS di
Desa Bokoharjo seperti ini harus dipertahankan dan ditingkan demi
menunjang pembelgjaran sebagai mahasiswa pendidikan IPS atau caon
guru IPS.

2. Bagi Jurusan Pendidikan IPS
Jurusan Pendidikan IPS harus terus memfasilitasi, mendukung dan memberi
kemudahan kepada mahasiswa untuk memanfaatkan laboratorium outdoor
IPS di Desa Bokoharjo dengan terus merawat dan mengembangkan
laboratorium.

3. Bagi Pendliti Lain
Peneliti lain yang ingin mendliti tentang laboratorium outdoor IPS di Desa
Bokoharjo dapat menggunakan penelitian ini sebagai referensi untuk

mengembangkan masalah dan populasi yang lebih luas.
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